
  

1 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Buku :  

 

Ginwala, Frene. (2002). Perempuan di Palemen : Bukan Sekedar Jumlah. Dalam 

Julie Ballington (ed), (terj.), Perempuan di Parlemen: Bukan Sekadar Jumlah, 

Jakarta: International IDEA. 

Marijan, Kacung. 2010. Sistem Politik Indonesia : konsolidasi demokrasi pasca-

orde baru. Jakarta : Kencana Prenada Media Group. 

Matland, Richard E (2002). Meningkatkan Partisipasi Politik Perempuan: 

Rekrutmen Legislatif dan Sistem Pemilihan. Dalam Julie Ballington (ed), 

(terj.), Perempuan di Parlemen: Bukan Sekadar Jumlah. Jakarta: International 

IDEA. 

Miriam, Budiardjo. 2008. Dasar-Dasar Ilmu Politik. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 

Utama. 

Ndara, Taliziduhu. 2014. Metodologi Ilmu Pemerintahan. Jakarta : Rineka Cipta. 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung : 

Alfabeta. 

Surbakti, R. 2010. Memahami Ilmu Politik. Jakarta: PT. Grasindo. 

 

 

Jurnal : 

 

Banjarnahor, D. N. (2020). Analisis faktor penghambat terpenuhinya kuota 

representasi perempuan di dewan perwakilan rakyat daerah provinsi sumatera 

selatan. JURNAL EKONOMI, SOSIAL & HUMANIORA, 1(06), 79-87. 

Bisri, Z. (2012). Partisipasi Politik Dalam Keterbukaan Informasi Publik Studi 

Kasus Interaksi Pattiro dengan Pemerintah Kota Semarang. Politika: Jurnal 

Ilmu Politik, 3(1), 47-55. 

Darmayadi, A. (2011). Pergerakan mahasiswa dalam perspektif partisipasi politik: 

Partisipasi otonom atau mobilisasi. Majalah Ilmiah UNIKOM. 

Hicks, A., & Misra, J. (1993). Political resources and the growth of welfare in 

affluent capitalist democracies, 1960-1982. American Journal of Sociology, 

99(3), 668-710. 

Hidayati, S. H. S., Rachmatan, R., & Aprilia, E. D. (2016). Motivasi Caleg 

Perempuan Ditinjau Dari Asal Partai Politik. Jurnal penelitian psikologi, 

7(2), 1-14. 

Indonesia, U. N. D. P. (2010). Partisipasi Perempuan dalam Politik dan 

Pemerintahan. Makalah Kebijakan. Jakarta: UNDP Indonesia. 

Inwantoro, T., & Herawati, N. R. (2014). Faktor penghambat Serta Pendorong 

Perempuan Untuk Maju Sebagai Calon Legislatif Pada Pemilu Legislatif 

2014 Kabupaten Mojokerto. Journal of Politic and Government Studies, 3(3), 

346-355. 

Israpil, I. (2017). Budaya Patriarki Dan Kekerasan Terhadap Perempuan (Sejarah 

Dan Perkembangannya). Pusaka, 5(2), 141-150. 



  

2 
 

Kollo, F. L. (2017). Budaya Patriarki dan Partisipasi Perempuan dalam Bidang 

Politik. Prosiding Konferensi Nasional Kewarganegaraan III p-ISSN, 2598, 

5973. 

Nurafifah, N. L., & Fitriyah, F. (2021). Keberpihakan Semu dalam Pencalonan: 

Kegagalan Calon Legislatif Perempuan Nomor Urut 1. JCIC: Jurnal CIC 

Lembaga Riset dan Konsultan Sosial, 3(2), 27-38. 

Nurcahyo, A. (2016). Relevansi budaya patriarki dengan partisipasi politik dan 

keterwakilan perempuan di parlemen. Agastya: Jurnal Sejarah Dan 

Pembelajarannya, 6(01), 25-34. 

Nuzula, S., & Mujibussalim, M. (2017). Partisipasi Politik Perempuan di Parlemen 

Kabupaten Pidie Jaya Tahun 2014-2019. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial & Ilmu Politik, 2(4). 

Oktarina, S. (2018). Tantangan Organisasi Bundo Kanduang Dalam Mendorong 

Representasi Perempuan Di Lembaga Legislatif Sumatera Barat. Jurnal Ilmu 

Komunikasi Acta Diurna, 14(2), 48-83. 

Pantouw, S. M. I. (2012). Modalitas Dalam Kontestasi Politik (Studi tentang 

Modalitas dalam Kemenangan Pasangan Hanny Sondakh dan Maximiliaan 

Lomban pada Pemilukada di Kota Bitung Sulawesi Utara tahun 2010) 

(Doctoral dissertation, Program Pascasarjana Undip). 

Pinem, S. (2009). Kesehatan reproduksi dan kontrasepsi. Jakarta: Trans Info 

Media, 221-301. 

Prihartanta, W. (2015). Teori-teori motivasi. Jurnal Adabiya, 1(83), 1-14. 

Pudji, T. M. (2008). Citra Perempuan dalam politik. Yinyang: Jurnal Studi Islam 

Gender dan Anak, 3(1), 3-16. 

Rahardjo, M. (2017). Studi kasus dalam penelitian kualitatif: konsep dan 

prosedurnya. 

Ramadhany, D., & Rahmawati, D. E. (2020). Modal Caleg Perempuan dan Politik 

Patriarkhi dalam Pemilihan Umum di Indonesia: Keterwakilan Perempuan 

pada Pemilu 2019 di Kabupaten Sleman. JISPO Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik, 10(1), 39-62. 

S, Giscka Canna Indira. Dan Chusnul Mariyah. (2021). Analisis Modal Politik, 

Sosial dan Ekonomi Terhadap Keterpilihan Caleg Perempuan Pemula Pada 

Pileg DPRD DKI Jakarta 2019. TheJournalish: Social and Government, 2(2), 

56-63. 

Salfa, H. N. (2023). Peran Sosial Perempuan dalam Masyarakat dan Implikasinya 

terhadap Penempatan Perempuan Anggota Legislatif Pada Komisi-Komisi di 

DPR RI Periode 2019-2024 [Women’s Social Role in Society and Its 

Implication to The Division of Job of Women’s MP]. Jurnal Politica 

Dinamika Masalah Politik Dalam Negeri dan Hubungan Internasional, 

13(2), 162-181. 

Saputra, H. A., Mutiarin, D., & Nurmandi, A. (2020). Analisis Wacana: Partisipasi 

Perempuan dalam Politik di Indonesia Tahun 2018-2019. Muwazah: Jurnal 

Kajian Gender, 12(1), 89-110. 

Sirait, M. Z., Noak, P. A., & Azhar, M. A. (2020). Modalitas dalam keterpilihan 

kandidat pada pemilu legislatif 2014. E-Journal Politica, 1(2), 1-10. 



  

3 
 

Suciptaningsih, O. A. (2010). Partisipasi perempuan dalam lembaga legislatif di 

Kabupaten Kendal. Komunitas: International Journal of Indonesian Society 

and Culture, 2(2).  

Surjadi, H. (2009). Mempelajari dan Membandingkan Kapital Sosial Desa 

Tenggilis Rejo dan Desa Bayeman, Pasuruan, Jawa Timur. 

Syahra, R. (2003). Modal sosial: Konsep dan aplikasi. Jurnal Masyarakat dan 

Budaya, 5(1), 1-22. 

Syamni, G. (2010). Profil Social capital suatu kajian literatur. Jurnal Bisnis dan 

Ekonomi, 17(2). 

Tuasuun, G. C. (2015). Kandidasi Perempuan Caleg di Kota Surabaya Dalam 

Pemilihan Legislatif 2014. Jurnal Politik Muda, 4(1), 31-38. 

Widiyaningrum, W. Y. (2020). Partisipasi Politik Kader Perempuan Dalam Bidang 

Politik: Sebuah Kajian Teoritis. Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 4(2), 

126-142. 

Wulandari, L. dan K. Agustyati, dkk. (2013). Pencomotan Perempuan Untuk Daftar 

Calon: Rekrutmen Calon Anggota Dprd Kabupatan/Kota Untuk Memenuhi 

Kuota 30% Perempuan Dalam Pemilu 2014. Jakarta: Yayasan Perludem. 

 

Dokumen lain : 

Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI). (2017). Citra Kabupaten Kepulauan 

Mentawai Dalam Arsip. Jakarta. 

Undang-Undang No. 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik. 

Undang-Undang No. 10 Tahun 2008 tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Dan Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah. 

 

Website :  

 

https://mentawaikita.com/baca/5052/sepanjang-2020-ada-15-kasus-kekerasan-

seksual-pada-anak-di-mentawai-kapolres-ingatkan-polsek-serius-usut- 

kasus. Diakses pada 25 Agustus 2022 Pukul 9.30 Wib. 

https://mentawaikab.bps.go.id/. Diakses pada 3 April 2023 Pukul 10.00 Wib. 

https://www.infobudaya.net/2017/09/sikerei-tradisi-unik-suku-mentawai/. Diakses 

pada 27 Juli 2023 Pukul 11.32 Wib. 

https://www.kemenkopmk.go.id/partisipasi-politik-perempuan-di-indonesia-

penting-bagi-kemajuan-bangsa. Diakses pada 24 Agustus 2023 Pukul 11.00 

Wib. 

http://www.sukumentawai.org/id/sejarah/. Diakses pada 27 April 2023 Pukul 16.00 

Wib. 

https://www.ycmmentawai.org/tentang. Diakses pada 10 Juli 2023 Pukul 13.30 

Wib. 

Kemendesa.go.id. Diakses pada 3 April 2022 pukul 18.00 Wib. 

Sudirman Nasir, SBY antara modal politik dan modal simbolik, dalam 

http://pemilu.liputan6.com/kolom. Diakses 10 Agustus 2023, pukul 20.00 

wib. 

https://mentawaikab.bps.go.id/
https://www.infobudaya.net/2017/09/sikerei-tradisi-unik-suku-mentawai/
https://www.kemenkopmk.go.id/partisipasi-politik-perempuan-di-indonesia-penting-bagi-kemajuan-bangsa
https://www.kemenkopmk.go.id/partisipasi-politik-perempuan-di-indonesia-penting-bagi-kemajuan-bangsa
http://www.sukumentawai.org/id/sejarah/
https://www.ycmmentawai.org/tentang

